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Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Ruqiyah sebagai Media 
Dakwah pada Lembaga Rehap Hati Makassar. Pokok masalah tersebut selanjutnya 
diformulasikan melalui pertanyaan penelitian, yakni: 1) Bagaimana metode Ruqiyah 
yang dipraktekkan di Lembaga Rehab Hati Makassar? 2) Bagaimana Peluang dan 
Hambatan Ruqiyah sebagai Media Dakwah pada Lembaga Rehab Hati Makassar? 
Sesuai rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan: 1) Untuk 
mengetahui bentuk metode Ruqiyah yang dipraktekkan di Lembaga Rehab Hati 
Makassar; 2) Untuk mengetahui peluang dan hambatan Ruqiyah sebagai Media 
Dakwah pada Lembaga Rehab Hati Makassar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif untuk mengetahui dan mengungkap fakta-fakta tentang pelaksanaan 
ruqiyah sebagai media dakwah di lembaga rehap hati kota Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pengaruh terapi ruqiyah terhadap 
perubahan perilaku penderita dapat digolongkan sebagai psikoterapi Islam. Dalam 
praktiknya, ruqiyah menggunakan ayat-ayat al-qur’an. Dari sini ada asumsi bahwa 
ayat al-Qur’an memiliki energi yang dapat memberikan efek psikoterapi terhadap 









A. Latar Belakang Masalah 
Kenyataan bahwa gangguan atau penyakit mental dapat disebabkan oleh 
kerasukan jin, kerasukan jin pada dasarnya sudah lazim diterima dan diakui dalam 
kepercayaan agama maupun kepercayaan tradisional. Dalam Islam sendiri 
kepercayaan yang dimaksud terkait erat dengan prinsip keimanan kepada yang gaib. 
Sedangkan kepercayaan tradisional berakar dari kepercayaan kepada roh nenek 
moyang, khususnya roh-roh jahat yang dalam kepercayaan tersebut disebut dengan 
nama yang berbeda-beda dan pada kenyataannya semua suku di Indonesia memiliki 
kepercayaan tradisional tersebut. 
Keyakinan atau kepercayaan tradisional tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat erat antara keyakinan akan roh jahat kemudian gangguan 
kejiwaan dengan prilaku keberagamaan dalam sebuah masyarakat. Keberadaan roh 
jahat dapat menjadi bukti bahwa sesuatu yang ghaib juga hidup berdampingan dengan 
manusia di dunia ini. Namun, seiring perkembangannya ilmu pengetahuan 
menemukan tempatnya ditengah-tengah masyarakat.  
Sejarah tentang hal-hal ghaib menjadi berubah karena semuanya dihubungkan 
dengan sistem saraf pusat atau kondisi mental yang labil akibat problem hidup yang 
sedang dihadapi. Namun sebagian masyarakat tetap saja memilki keyakinan bahwa 
pada kasus-kasus gangguan jiwa tertentu merupakan bagian dari gangguan makhluk 
ghaib. Diantara fenomena tersebut adalah kesurupan.      
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Sekitar bulan april 2013, karyawan pabrik Jaffa yang berada di kawasan 
KIMA kota Makassar yang kesurupan secara massal. Kejadian itu tidak pernah 
terpikirkan sebelumnya, puluhan bahkan bisa jadi ratusan karyawati PT. Jaffa 
mengalami kesurupan. Kasus itu persis menyangkiti belasan siswi Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 19 Kota Makassar, beberapa waktu sebelumnya. Kasus ini bermula 
ketika seorang siswi berteriak-teriak saat jam istirahat lalu disusul belasan siswi 
lainnya.
1
   
Pada beberapa kasus kesurupan yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 19 Kota Makassar bermula ketika seorang siswi berteriak-teriak saat jam 
istirahat. Teriakan itu kemudian disusul oleh siswi lainnya yang mencapai belasan. 
Pihak sekolah segera mendatangkan sejumlah ustz serta wali murid untuk bersama-
sama mengusir makhluk halus yang merasuki tubuh korban. Dengan dipimpin oleh 
salah seorang ustz, maka dilakukan ruqiyah untuk menyadarkan mereka, ketika 
dibacakan ayat-ayat suci, banyak diantara korban kesurupan kembali berteriak 
histeris. Perlu waktu beberapa lama untuk kembali menyadarkan pelajar perempuan 
yang kesurupan tersebut. Menurut Kepala Sekolah, peristiwa yang menimpa 
pelajarnya itu akibat gangguan makhluk halus. Tahun lalu peristiwa serupa juga 
pernah terjadi, padahal setiap pagi pihak sekolah selalu membacakan ayat al-Qur’an 
disetiap ruangan kelas sebelum memulai pelajaran.
2
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 Abu Bakar, http://lulukwidyawanpr.blogspot.com/2013/04/dari-kesurupan-sampai-
xorcism.html (diakses tanggal 27 November 2014) 
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 Abu Bakar, http://lulukwidyawanpr.blogspot.com/2013/04/dari-kesurupan-sampai-
xorcism.html (diakses tanggal 27 November 2014) 
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Lain lagi kasus kesurupan yang terjadi di SMA pangudi luhur Kota 
Yogyakarta, tanpa diketahui penyebabnya tiba-tiba para siswi mengalami kesurupan. 
Mereka bertindak seperti orang yang kehilangan ingatan dan menjerit histeris. 
Menurut saksi mata, Haryadi yang berada di sekitar gedung sekolah peninggalan 
zaman Belanda itu, peristiwa itu terjadi secara tiba-tiba, waktu itu, puluhan siswa 
yang mayoritas putri itu tiba-tiba menjerit histeris seperti kehilangan ingatan. Sehari 
sebelumnya sekitar 50 siswa kesurupan. Selain menjerit histeris, beberapa siswa 
menjadi beringas dan liar serta berlarian ke sana ke mari. Bahkan ada siswa yang 
terlihat liar, memanjat tempat penjualan makanan yang ada diareal sekolahan
3
. 
Pada tanggal 20 maret 2013 tabloid nova melaporkan kejadian kesurupan 
massal di SMPN 29 Surabaya. Seorang siswa berinisial N saat jam istirahat pertama 
pukul 09.00 ia mengalami perubahan perilaku, ia tampak lemas dengan wajah 
tertunduk lesu di bangku. Tidak lama kemudian, ia berteriak-teriak tak terkendali. 
Matanya garang menatap ke arah teman-temannya. Tidak biasanya ia berperilaku 
seperti itu. Teman-teman perempuannya juga ketakutan melihat perlaku N yang 
mendadak berubah. Setelah beberapa saat teman-temannya sadar jika N mengalami 
kerasukan. Suasana kelas bertambah panik ketika kemudian teman sekelasnya juga 
mengalami hal yang sama. Ia mendadak terkulai lemas kemudian merintih sambil 
memegang dadanya yang dirasa sakit. Kejadian ini terulang lagi keesokannya
4
. 
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 Abu Bakar, http://lulukwidyawanpr.blogspot.com/2013/04/dari-kesurupan-sampai-
xorcism.html (diakses tanggal 27 November 2014) 
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  Wasono Fenomena Kesurupan Massal Kerasukan Setan atau Masalah Kejiwaan 
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Kejadian serupa juga terjadi di SMAN 10 Kalimantan. Kesurupan menimpa 
belasan murid perempuan. Puncaknya, pada hari rabu dan kamis (15-16 maret 2012), 
sekitar 11 siswi yang rata-rata kelas 3, tiba-tiba meronta-ronta kesurupan. Ada yang 
menangis, meronta, bahkan ada yang menyanyi lagu jawa. Menurut Dito siswa kelas 
III IPS, kejadian serupa sudah terjadi sepanjang tiga minggu berturut-turut. Setiap 
hari selalu ada yang kesurupan, tapi tidak banyak. Hanya satu atau dua anak saja, 
puncaknya adalah kejadian kali ini. Dito dan teman-temannya percaya, kesurupan itu 
akibat gangguan makhluk halus yang menghuni salah satu pohon di belakang 
sekolah. Ceritanya, pohon itu ditebang karena lokasinya akan dibangun ruangan 
laboratorium
5
.   
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kesurupan itu adalah dissosiatif. Hal ini 
disebabkan terjadinya kecemasan yang meluap hebat tapi ditekan oleh alam bawah 
sadar. Setelah tak mampu menampung lagi maka terjadilan dissosiatif atau kesurupan 
ini. pada saat orang mengalami hal tersebut, yang muncul bisa bermacam-macam, 
bisa meronta-ronta dan menangis bahkan terkadang muncul kepribadian ganda orang 
yang bersangkutan. Misalnya, tiba-tiba bisa menirukan suara orang tua, menjadi anak 
kecil, menirukan perilaku binatang, bahkan ada yang tiba-tiba bisa berbahasa asing.  
Para psikiater tidak yakin bahwa bahasa asing yang diucapkan adalah benar. 
Itu semua karena kepribadian ganda yang muncul pada saat kondisi kejiwaannya 
labil. Kesurupan ini mewabah karena setelah seseorang kesurupan ia kan mensugesti 
remaja lain yang rentan jiwanya. Selanjutnya, karena ditayangkan oleh media massa, 
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terutama televisi, secara luas, maka semakin dipersepsi keliru oleh masyarakat 
dengan pengaruh budaya.  
Fenomena di masyarakat kita yang menjaga diri dari godaan syaitan dengan 
mengikuti cara-cara musyrik tanpa mereka sadari. Mereka mengandalkan benda-
benda jimat sebagai tumbal (penjaga keselamatan) dalam berbagai bentuk dan rupa 
seperti: keris, tombak, gelang, cincin, kalung, sabuk, dan sebagainya yang berasal 
dari dukun ataupun diperoleh dari tempat-tempat yang dianggapnya keramat, atau 
barang-barang yang sudah dijadikan sebagai jimat secara turun temurun. Ini dipakai 
pada umumnya oleh orang-orang yang jauh dari agama. 
Fenomena yang lain muncul dari kalangan muslim yang rajin menjalankan 
sholat, atau bisa dibilang taat beragama, tetapi mereka terjerumus dalam 
kemusyrikan, tanpa mereka sadari juga. Mereka dalam menyelesaikan masalahnya 
banyak merujuk kepada orang yang dianggap orang pintar atau orang yang 
menggunakan kedok agama untuk melegalisasikan kemusyrikan. Maka mereka 
mengajarkan sedikit doa dan amalan agama untuk daya pikat dan mengelabui sang 
korban kemusyrikan. Akan tetapi mereka juga memberikan rajah yang dibungkus 
rapih atau disegel kepada sang korban agar dibawa pulang untuk dijadikan wasilah 
penangkal bahaya atau wasilah yang mendatangkan manfaat secara ghaib.
6
 
Aliran-aliran utama psikologi dan psikoterapi modern, seperti behaviorisme, 
psikonalisis dan psikologi humanistik memang terlihat adanya kecenderungan yang 
kuat untuk mengingkari kepercayaan agama dan kepercayaan tradisional bahwa 
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 Fadhlan Abu Yasir, Ruqyah Syar’iyyah Panduan Terapi Gangguan Jin Secara Mandiri, 
(Solo, Bina Insani Press, 2005), h. 18 
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penyakit mental dapat bersumber dari gangguan jin.
7
 Namun secara individual ada 
banyak pakar psikologi dan psikoterapi seperti Gregton yang mengatakan sudah jelas 
bahwa fenomena merasuknya jin kedalam tubuh manusia, meski jarang terjadi tidak 
bisa diabaikan begitu saja oleh ilmu pengetahuan modern selagi masih terdapat realita 
menguatkannya.
8
 Meskipun sebagian pakar psikologi dan psikoterapi modern 
mengakui fenomena kerasukan jin sebagai salah satu penyebab gangguan mental, 
namun mereka sering hanya binggung menghadapinya dan tidak tahu cara 
penyembuhannya, karena tidak memiliki peralatan metodologis yang diperlukan.
9
 
Dalam Islam yang mengakui secara pasti eksistensi dan fenomena gangguan 
jin, sudah mempunyai tuntunan untuk menanggulanginya, baik yang terjadi pada 
lingkungan tempat tinggal (rumah) maupun gangguan yang terjadi pada diri manusia 
(gejala kerasukan). Tuntunan yang dimaksud ialah berupa pembacaan ayat-ayat 
tertentu dari al-Quran dan doa-doa dari As-sunah. Praktek seperti inilah yang 
dimaksud dengan Ruqyah, yakni praktek penyembuhan dari gangguan jin yang sesuai 
dengan tuntunan syar’iyyah. 
Lingkungan masyarakat muslim khususnya di Indoensia sangat akrab dengan 
praktek Ruqyah hal tersebut memperlihatkan perkembangan yang sangat baik selama 
beberapa tahun terakhir. Bahkan, masyarakat pun menunjukkan minat mereka yang 
cukup tinggi terhadap praktek penawar atau penyembuhan penyakit yang di akibatkan 
                                                          
7
 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi-Psikologi Islam: Solusi Islam atas 
Problem-problem Psikologi (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2001), h. 65-69 
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 Wahid Abdus Salim Bali, Membentengi Diri dari Gangguan Jin dan Setan, terj. Khalif 
Rahman Fath dan Fathurrahman (Yogyakarta; Mitra Pustaka, 2006), h. 84  
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 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi-Psikologi Islam: Solusi Islam atas 
Problem-problem Psikologi, h. 68  
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terkena sihir, santet, tenung dan kesurupan jin, pada umumnya dengan menggunakan 
metode Ruqyah. Bahkan sejumlah televisi swasta turut mensosialisasikan dengan 
menayangkan praktek penyembuhan dengan metode Ruqyah.
10
 Namun seiring 
dengan perkembangannya kelihatannya belum mampu menggeser, apalagi 
menyurutkan, fenomena praktek perdukunan dan paranormal yang telah lama 
menjamur ditengah-tengah masyarakat muslim di Indonesia. 
Metode Ruqyah yang dipraktekkan selama ini dianggap oleh sebagian ilmuan 
masih bersifat normatif, ia belum dikembangkan sebagai ilmu yang bersifat objektif, 
dengan pertanggungjawaban ontologis, epistemologis, dan metodologis yang koheren 
dan sistematis. Sehingga dalam perkembangannya ke depan  metode Ruqyah tentunya 
perlu dikembangkan menjadi ilmu yang empiris yang objektif melalui gerakan yang 




Uraian-uraian di atas menjadi jelas bahwa penelitian tentang praktek metode 
Ruqyah bukan hanya menarik tetapi juga penting dilakukan khususnya dalam rangka 
merealisasikan misi dakwah yaitu ajakan atau seruan menuju jalan Allah Swt. Demi 
kebaikan dan kebenaran sesuai ajaran Al-Qur’an.12 Atas dasar pertimbangan inilah, 
peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan metode ruqiyah sebagai media 
dakwah sebagai fokus penelitian. 
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Penelitian tentang konsep dasar mertode ruqiyah sebagai media dakwah ini 
dilakukan di Lembaga Rehab Hati Makassar yang dipimpin oleh Ustz. Icwan Jufri  
pemilihan Lembaga Rehab Hati Makassar sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 
dua pertimbangan pokok. Pertama, pertimbangan teoritis, yakni Lembaga Rehab Hati 
Makassar konsisten menerapkan terapi ruqiyah menurut ketentuan syari’at, sehingga 
studi kasus di lokasi ini cukup representatif untuk dapat memahami konsep dasar 
pelaksanaan metode ruqiyah. Kedua, pertimbangan teknis, yakni lokasi Lembaga 
Rehab Hati Makassar sangat mudah dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian yang 
dilaksanakan dengan tenaga, waktu dan biaya yang relatif ringan. 
Dari keterangan-keterangan di atas jelas bahwa penelitian tentang ruqyah 
bukan hanya sekedar menarik akan tetapi sangat penting untuk di lakukan, terutama 
dalam merealisasikan misi dakwah Islam.  
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Skripsi ini memfokuskan penelitian pada aktivitas yang dilakukan pada 
Lembaga Rehab Hati Makassar yang melakukan kegiatan Ruqiyah sebagai media 
untuk berdakwah. 
2. Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a) Kegiatan ruqiyah sebagai media untuk berdakwah, yaitu suatu upaya 
penyembuhan atau pengobatan terhadap pasien yang terkena sihir atau kesurupan 
9 
 
jin dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa yang shahih yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW, seraya memberikan landasan keyakinan kepada 
pasien untuk kembali ke jalan Allah SWT. 
b) Lembaga Rehap Hati Makassar, yaitu lembaga yang memiliki komitmen melayani 
masyarakat dengan basis keagamaan disamping melakukan praktek sosial 
kemasyarakatan diantaranya praktek ruqyah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  penegasan realitas tersebut di atas, maka yang menjadi 
permasalahan pokok dalam kajian ini adalah "Bagaimana Ruqiyah sebagai Media 
Dakwah pada Lembaga Rehap Hati Makassar". Permasalahan pokok ini akan 
dianalisis secara teoritik dan empiris ke dalam beberapa sub masalah dianataranya: 
1. Bagaimana metode Ruqiyah yang dipraktekkan di Lembaga Rehab Hati 
Makassar? 
2. Bagaimana Peluang dan Hambatan Ruqiyah sebagai Media Dakwah pada 
Lembaga Rehab Hati Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai literatur yang relevan dan 




a. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini sejalan dengan beberapa tulisan dan buku yaitu diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti yang berjudul Terapi Ruqiyah 
Syar’iyyah untuk Mengusir Gangguan Jin (Studi Kasus di Baitur Ruqyah Asy-
Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta) penelitian ini dilakukan pada Tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan bahwa 
konsep dasar terapi Ruqyah syar’iyyah yang diterima dan dipraktekkan di 
Baitur adalah terapi dengan membaca ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang 
berasal dari Nabi Saw, yang pembacaannya diniatkan sebagai ibadah kepada 
Allah dan dilakukan dengan cara yang benar.
13
 
2. Mizan Anshori yang berjudul Ruqyah Syar’i Penawar Sihir dan Kesurupan Jin 
(Studi Kasus Orang yang Terkena Sihir dan Kemasukan Jin di Baitussalam 
Prambanan Yogyakarta) penelitian ini dilakukan pada tahun 2009, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan berdasarkan data-data yang 
terlah terkumpul serta analisis data memperoleh hasil bahwa Ruqyah syar’i 
sesuai dengan kaedah-kaedah ajaran Islam yaitu Al-qur’an dan Al-hadits.14   
Kedua penelitian di atas terdapat kesamaan dalam membahas masalah 
Ruqyah. Walaupun kedua peneliti di atas membahas masalah Ruqyah, namun tekanan 
analisisnya berbeda dengan yang peneliti lakukan. Dwiyanti dan Mizan Anshori lebih 
                                                          
13
 Dwiyanti, “Terapi Ruqyah Syar’iyyah untuk Mengusir Gangguan Jin (Studi Kasus di Baitur 
Ruqyah Asy-Syar’iyyah Kotagede Yogyakarta)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 1 
14
 Mizan Anshori, “Ruqyah Syar’i Penawar Sihir dan Kesurupan Jin (Studi Kasus Orang yang 
Terkena Sihir dan Kemasukan Jin di Baitussalam Prambanan Yogyakarta)”, Skripsi (Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2009), h. 1   
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menekankan fungsi Ruqyah sebagai terapi gangguan mental sedangkan dalam 
penelitian ini menekankan pada fungsi Ruqyah sebagai media dakwah. 
Dengan demikian, penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian 
pertama dalam aspek kelengkapan keterangan dan penjelasan serta informasi 
mengenai Ruqyah sebagai media dakwah di sekitar lingkungan Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Khususnya di Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk metode Ruqiyah yang dipraktekkan di Lembaga Rehab 
Hati Makassar. 
b. Untuk mengetahui peluang dan hambatan Ruqiyah sebagai Media Dakwah pada 
Lembaga Rehab Hati Makassar      
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah bahan informasi bagi 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam ilmu 
dakwah, khususnya menyangkut media dakwah. 
b. Manfaat Praktis 
12 
 
1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Lembaga Rehap Hati Makassar, 
khususnya bagi para pengurus Lembaga Rehap Hati Makassar. 
2) Dengan penelitian ini, pengurus lebih inovatif dalam menggunakan media 






A. Kajian Tentang Ruqiyah 
1. Islam dan Pengobatan 
Penyakit dan obat sebenarnya merupakan dua hal yang saling berkaitan. 
Walaupun keduanya saling bertentangan, namun penyakit dan obat bisa diibaratkan 
seperti gula dan semut. Artinya dimana ada penyakit maka pada saat yang bersamaan 
pasti ada obatnya. Hal ini merupakan ketetapan yang datang dari Allah swt, layaknya 
makhluk yang diciptakan saling berpasang-pasangan, demikianlah penyakit dan obat, 
ia laksana siang dan malam, seperti daratan dan lautan atau juga bagai pria dan 
wanita. Penyakit pasangannya adalah obat, jika tidak ada penyakit maka tidak ada 
obat. 
Dalam riwayat dijelaskan, suatu saat Usamah bin Syuraih sedang duduk-
duduk bersama Nabi, tiba-tiba ada beberapa orang Badui mendekat dan bertanya, “Ya 
Rasulullah, apakah kita harus berobat ketika sedang sakit?” serta-merta Nabi 
menjawab pertanyaan itu, “Ya! Berobatlah kalian karena sesungguhnya Allah tidak 
menjadikan suatu penyakit yang tidak ada obatnya, kecuali hanya satu penyakit yakni 
pikun”. Riwayat lain juga menjelaskan bahwa Nabi pernah menjawab pertanyaan itu; 
“Ya! Karena sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali 
menurunkan pula obatnya. Namun hal ini hanya bisa diketahui oleh orang-orang 
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tertentu, yakni mereka yang tua dan mengerti, sementara mereka yang kurang paham 
tidak akan mengerti tentang hal tersebut
1
. 
Persoalan pengobatan terhadap suatu penyakit sesungguhnya bukan terletak 
pada atau tidak adanya obat penyembuhannya, namun hal itu lebih dipengaruhi oleh 
tingkat kemampuan manusia dalam menguak rahasia obat-obatan yang telah 
disediakan oleh Allah swt, penyakit macam apapun sebenarnya obatnya telah 
disediakan oleh Allah swt, manusia tinggal mencari dan meneliti keberadaan dan 
kegunaannya. Namun berhubung kemampuan yang dimiliki oleh manusia dalam 
tahap terbatas, maka persoalan obat yang sebenarnya telah diberikan oleh Allah swt 
masih menjadi rahasia besar. Disinilah letak persoalan mengapa ada penyakit-
penyakit tertentu yang belum bisa disembuhkan dan belum diketahui obatnya
2
. 
Permasalahan obat, walaupun sementara ini masih menjadi sebuah tanda tanya 
bagi manusia, namun setidaknya Allah swt telah menunjukkan misteri rahasianya di 
dalam al-Qur’an. Walaupun informasi yang terdapat dalam ayat suci itu masih 
bersifat global dan tidak terperinci dengan mendetail. Salah satu ayat yang dimaksud 
adalah ayat yang turun berkenaan informasi tentang keberadaan madu sebagai obat. 
Dalam hal ini Allah swt, berfirman dalam QS. An-Nahl 16:69 
َّ ُىثََّّ ِّمُكٍَِّيَّ ٍِهُكَِّت ََٰش ًَ  ثنٱَََّّفٍُِكهۡصٱََّّٞةاَشَشَّ َبِهَُىُطثَّ ٍۢ ِيَّ ُجُشَۡخ َّ ۚ اُلٗنُرَّ ِكِّثَسَّ َُمجُص
َُُّهَ ََٰىَۡنأٌَِّفَهحۡخ ُّيۥََّّ  ٌ ِإَّ ِۚسب ُهِّنَّٞٓءَبفِشَِّهُِفَّ ٌَ وُش َكَفَح َّٖوَۡىقِّنَّ اَة َٓلَََِّكن
ََٰرٍَِّف٦٦ََّّ
Terjemahnya: 
                                                          
1
 http://nursyifa.Hypermart.net/khazanah_islamiah/kronologispengobatanislam.html diakses 
27 Maret 2016 
2
 Asrifin, Pengobatan Alternatif Islam, (Surabaya, Jawara, 2006), h. 37 
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kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 




Selain ayat di atas masih banyak lagi ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang 
mengisyaratkan tentang pengobatan karena al-Qur’an itu sendiri diturunkan sebagai 
penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin. Karena menurut sebagian para ahli 
tafsir mengatakan bahwa nama lain dari al-Qur’an adalah Asy Syifa yang artinya 
secara terminologi adalah obat penyembuh
4
. 
Nabi Muhammad saw, sebagai Rasul yang diperintahkan oleh Allah swt, 
untuk menyampaikan wahyu kepada umatnya, tingkah lakunya tidak lepas dari al-
Qur’an. Karena beliau dijadikan sebagai suritauladan yang baik untuk semua 
manusia. Sebagaimana perkataan Ali Bin Abi Thalib dalam Nahjulbalagha yang 
dikutip oleh Asrifin mengatakan bahwa sesungguhnya semua tingkat laku Nabi 
Muhammad saw, adalah al-Qur’an apapun bentuk pengobatan yang dilakukan 




2. Pengertian Ruqiyah 
Pengertian ruqiyah yang berasal dari bahasa Arab yang artinya al-audzah atau 
at-ta’wudz yaitu doa atau bacaan perlindungan. Pengertian lain tentang ruqiyah yaitu 
menangkal segala sesuatu (segala macam bala, bencana dan segala bentuk kejahatan 
                                                          
3
 Kementerian Agama RI, , (Bandung, CV Penerbit Diponegoro, 2000), h. 479 
4
 Asrifin, Pengobatan Alternatif Islam, h. 49 
5
 Asrifin, Pengobatan Alternatif Islam, h. 57 
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ataupun penyakit) yang dapat membahayakan diri manusia dengan berpegang teguh 
pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Pengertian lain tentang ruqiyah yaitu membacakan 
beberapa ayat dari al-Qur’an dan surat-surat tertentu yang ada hubungan dengan 
permasalahan, gangguan atau penyakit yang dihadapi seseorang.
6
 
Menurut Syaikh al-Bani sebagaimana yang dikutip Ana Noviana mengatakan 
ruqiyah adalah bacaan yang dibaca untuk meminta kesembuhan yang berasal dari al-
Qur’an dan hadits yang shahih. Adapun sesuatu yang diucapkan oleh sebagian orang 
berupa kalimat-kalimat bersajak yang tidak dipahami maknanya, kadang-kadang 
merupakan kalimat kufur dan syirik maka ucapan tersebut dilarang. Pengertian lain 
tentang ruqiyah adalah bacaan atau doa yang terdiri dari ayat al-Qur’an untuk 
memohon kepada Allah akan kesembuhan orang yang sakit. Doa tersebut dibaca oleh 
seorang pengobat untuk diri sendiri, anak-anak atau keluarga atau juga orang lain.
7
  
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa ruqiyah adalah suatu cara 
seorang muslim memberikan penawar atau penyembuhan terhadap orang yang 
terkena sihir dan kesurupan jin dengan cara memohon kepada Allah akan 
kesembuhan dan melalui wasilah membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an dan doa-doa 
yang disyariatkan dalam Islam. 
 
 
3. Sejarah Ruqyah 
                                                          
6
 M. Hamdani Bakran adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam; Penerapan Metode 
Sufistike,(Yogyakarta, Fajar Pustaka Baru, 2001), h. 396  
7
 Abdullah bin Abdul Aziz Al-Aidaan. Ruqyah Sar’iyah; Terapi Penyakit Jasmani dan 
Rohani. Diterjemahkan oleh Ainun Najid Azhari, Lc, (Solo, At-Tibyan tanpa tahun), h. 34  
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Sejarah ruqiyah merupakan salah satu metode pengobatan yang cukup tua saat 
ini. sebelum Islam datang, orang Arab telah mengenal nama ruqiyah. Akan tetapi 
ruqiyah yang dikenal dalam tradisi Arab ketika itu adalah mantra yang dibacakan 
oleh dukun-dukun yang mengandung syirik karena berisi pemujaan dan pemintaan 
tolong kepada jin atau setan. 
Setelah Islam datang, para sahabat bertanya tentang mantra yang pernah 
mereka praktikkan di Zaman Jahilliyah. Auf bin Malik al-Asja’i menceritakan di 
Zaman jahilliyah pernah melakukan ruqyah lalu kami bertanya kepada Rasulullah, 
“Bagaimana pendapatmu tentang itu, ya Rasulullah?. Maka Rasulullah bersabda 




Islam adalah agama yang penuh dengan solusi, begitupun yang diajarkan oleh 
Rasulullah kepada umatnya yang sedang mengalami berbagai persoalan termasuk 
dalam malasah pengobatan dan salah satunya adalah ruqiyah bahkan secara langsung 
beliau pernah meruqiyah istrinya, cucunya dan sahabat-sahabat beliau yang lain, 
bahkan Rasulullah sendiri pernah diruqiyah oleh malaikat Jibril sebagaimana 
diriwayatkan dalam sebuah kitab Shahih Muslim
9
. 
Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa perilaku keberagamaan yang 
berkemban di tengah-tengah masyarakat masih banyak dipengaruhi oleh kepercayaan 
tradisional khususnya yang bersumber dari kepercayaan nenek moyang. Hal inilah 
                                                          
8
 Tambusai, Buku Pintar Jin, Sihir dan Ruqiyah, (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2010), h. 261 
9
 Hasan Basri, 53 Penjelasan Lengkap tentang Ruqiyah, (Jakarta, Ghoib Pustaka 2005), h. 262 
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yang memberikan pengaruh dalam praktek keberagamaan, contohnya dalam praktek 
perdukungan.       
Sementara konteks ke-Indonesia, ruqiyah kurang begitu mendapat perhatian. 
Doa-doa ruqiyah memang dikenal dan dipelajari di pesantren atau pengajian, akan 
tetapi dalam pengamalan dan praktiknya teras banyak bercampur dengan hal-hal yang 
bersifat bid’ah, khurafat dan syirik. Sedikit sekali yang benar-benar sesuai dengan 
syariat dan selaras dengan akidah. Hal ini tidak begitu aneh, karena praktisi 
pengobatan dengan al-Qur’an sering dilakoni oleh orang-orang yang tidak mengerti 
al-Qur;an dan as- sunnah, bahkan sama sekali tidak memahami apa yang dibacanya
10
 
Sementara pengaruh budaya, keyakinan dan agama sebelumnya sangat kuat. 
Aroma ajaran hindu, budha, dinamisme, animisme masih tercium dalam praktek 
pengobatan yang dilakukan umat Islam Indonesia saat ini. Hal ini yang menjadi 
tradisi atau budaya karena masih melekatnya pemahaman bahwa pada benda-benda 
tertentu ada kekuatan seperti batu, di pohon, pada binatang tertentu, keris, tombak, 
sungai dan sebagainya sehingga timbul penyembahan atau ritual untuk 
mengagungkannya.  
 
4. Metode Terapi Ruqiyah 
Adapun metode dalam pengertiannya adalah jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari kata meta yang berarti 
                                                          
10
 Muhammad Arifin, Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan agama (Jakarta, PT. Golden 
Terayen Press 2001), h. 5 - 43 
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melalui dan hedos berarti jalan. Namun pengertian dari metode adalah segala sasaran 
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
11
 
Dalam penerapan terapi ruqiyah terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh terapis dan pasien, baik sebelum dilakukannya terapi ruqiyah, 
syarat bagi seorang terapis, dan metode terapi ruqiyah yang mencakup bacaan-bacaan 
ruqiyah. Adapun hal-hal yang harus diperhatikan sebelum pelaksanaan terapi ruqiyah 
yaitu: 
a. Menyiapkan suasana yang kondusif untuk melakukan ruqiyah 
b. Membersihkan tempat ruqiyah dari pelanggaran-pelanggaran syariat. 
c. Memberikan taushiyah kepada pasien dan keluarganya tentang akidah sehingga 
menghilangkan ketegangan mereka. 
d. Mendiagnosa kondisi pasien dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
mengetahui gejala. 
e. Sunnah berwudhu bagi terapis dan pasien. 
f. Wajib menutup aurat bagi wanita yang hendak di ruqiyah dan menjaga semua 
kemungkinan auratnya akan terbuka saat pengobatan. 
g. Tidak boleh me-ruqiyah seorang wanita tanpa didampingi suami atau mahram-nya 
dan tidak boleh menyentuhnya tanpa alas tangan. 
h. Berdoa kepada Allah agar diberi pertolongan12. 
                                                          
11
 Muhammad Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta, 
PT. Golden Terayen Press 2001), h. 43 
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Sedangkan syarat bagi seorang terapis ruqiyah yaitu: 
a. Beraqidah dengan aqidah salafus shalih yaitu aqidah yang benar dan bersih. 
b. Merealisasikan tauhid yang murni dalam ucapan dan perbuatan. 
c. Berkeyakinan bahwa ayat-ayat dan doa-doa punya pengaruh kesembuhan dengan 
izin Allah semata. 
d. Menjauhi hal-hal yang diharamkan, karena itu merupakan pintu setan untuk 
mengganggu dan menyerang manusia. 
e. Melaksanakan dan mendukung berbagai bentuk ketaatan kepada Allah dan 
Rasulnya. 
f. Senantiasa memohon pertolongan kepada Allah dan banyak berzikir dengan dzikir 
yang sudah diajarkan dan dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
Dalam pelaksanaan terapi ruqiyah, terapis meletakkan tangannya dikepala 
pasien dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an secara tartil dengan suara yang dapat 
didengar oleh pasien dan keluarganya, hal ini dilakukan agar jelas bahwa ayat-ayat 
yang dibacakan benar-benar ayat yang diambil dari al-Qur’an dan doa-doa yang 
diajarkan oleh Rasulullah saw bukan mantra yang mengandung syirik. Adapun ayat-




                                                                                                                                                                     
12
 Muhammad Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta, 
PT. Golden Terayen Press 2001), h. 297-320 
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Yang merupakan permohonan berlindung kepada Allah dan juga merupakan 
sebuah anjuran sebelum membaca al-Qur’an. 
b. Lafadz Basmallah 
Sebagaimana lafadz isti’adzah, ada yang bersifat umum yaitu dibaca ketika 
akan melakukan suatu pekerjaan. 
c. Surah al-Fatihah ayat 1-7 
d. Surah al-Baqarah ayat 255, dan ayat 284-286 
e. Surah al-A’raf ayat 54-56 
f. Surah al-Mukminun ayat 115-118 
g. Surah ash-Shaaffat ayat 1-10 
h. Surah ar-Rahman ayat 33-36 
i. Surah al-Hasyr ayat 21-25 
j. Surah al-Ikhlas 
k. Surah al-Falaq 
l. Surah an-Naas 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, ada beberapa catatan yang harus 
dijelaskan berkenaan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan untuk me-ruqiyah 
sebagai berikut: 
a. Tidak boleh meyakini bahwa ayat-ayat ini saja yang boleh dipakai untuk ruqiyah, 
tidak dengan ayat-ayat lain. Artinya jangan sampai ada sikap membeda-bedakan 
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satu ayat dengan ayat yang lain. Semua ayat al-Qur’an berpotensi memberikan 
pengaruh kesembuhan dengan izin Allah swt. 
b. Pengaruh atau reaksi yang terjadi karena bacaan ayat-ayat ruqiyah disebabkan 
kandungan ayat yersebut yang memuat nilai-nilai tauhid, keikhlasan, pengharapan 
pada rahmat dan surga-Nya serta rasa takut pada murka dan sansi-nya. 
c. Sebaiknya ayat-ayat ruqiyah yang telah disebutkan atau ayat-ayat lainnya dibaca 
secara berurutan sebagaimana susunannya dalam al-Qur’an al-Karim. 
d. Seorang terapi ruqiyah harus melakukan variasi dengan memilih ayat-ayat yang 
dibacakannya dengan tetap memastikan bacaannya pada ayat-ayat ruqiyah yang 
telah direkomendasikan tanpa menanamkan keyakinan pada orang awam bahwa 
ini ayat ruqiyah, sedangkan yang lainnya bukan. 
e. Sebaikya ruqiyah itu dengan membaca ayat-ayat yang ma’tsur dari Rasulullah. 
f. Ayat-ayat ruqiyah yang telah direkomendasikan oleh Rasulullah, hanya akan 
memberikan pengaruh atau reaksi jika dibacakan secara ikhlas dan terdengar oleh 




5. Landasar Dasar Ruqiyah dalam Al-Qur’an, Sunnah dan Pandangan 
Ulama. 
Penyembuhan dengan al-Qur’an dan dengan apa yang ditegaskan dari Nabi 
berupa ruqiyah yang merupakan metode penyembuhan yang sangat bermanfaat 
                                                          
14
 Tambusai, Buku Pintar Jin, Sihir dan Ruqiyah, h. 364 
23 
 
sekaligus sebagai penawar yang sempurna.
15
 Diantarnya ada dalam QS. Al-Isra: 82, 
QS. Fushilat: 44 dan QS. Yunus: 57. 
َُّل َِّزََُُوََّّ ٍَ ِيٌَِّ اَءُۡشقۡنٱََّّ ُذََِز َّ َلََوَّ ٍَ ُُِِيۡؤ ًُ ۡهِّنَّ ٞة ًَ ۡحَسَوَّ ٞٓءَبفِشَّ َُىهَّ بَيٍََّ ُ ًِ ِه
َٰ ظنٱََّّ  ِلَإ
َّا اسبَضَخَّ
Terjemahnya 
Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada 




ََّۡىنَوََُُّّهح ََٰ اَءََّۡثه ُِّصفََّلََۡىنَّ ْاُىنَبق نَّب اُّ ًِ َجَۡعأَّ ًبَاَءُۡشقَّ ُه ََُٰۡهَعَج ٓۥَََُّّىهَُّۡمقَّ ّٞۗ ٍّٞ ِثَشَعَوَّ ٍّٞ ًِ َجۡع۬اَء
ََّوَّ ۚٞٓءَبفِشَوَّ ي اُذهَّ ْاُىَُياَءَّ ٍَ َِز ِهنٍََّ َِز نٱَُّىُِيُۡؤََّ َلََّۡىِه ُۡ َهَعَّ َُىهَوَّ ٞشۡقَوَّ ۡىِِهَاَراَءَّ ٍٓ ِفَّ ٌَ
ََِّكئ
ٓ ََٰنُْوأَّ ًۚ ً َعٌََّ ۡوَدَبَََُُّّٖذَُِعثَّ ٌِۢ بَك  يٍَِّي٤٤َََّّّ
Terjemahnya: 
Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain 
Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah 
orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. 
Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh"
17 
َبهََُّٓأ ََََُّّٰسب ُنٱََّّ ٍِفَّ ب ًَ ِّنَّ ٞٓءَبفِشَوَّ ۡىُكِّث  سَّ ٍ ِّيَّ َٞةظِعۡى  يَّ ىُكۡجَٓءبَجَّ َۡذقَِّسوُذ ُّصنٱََّّي اُذهَو
َّ ٍَ ُُِِيۡؤ ًُ ۡهِّنَّٞة ًَ ۡحَسَو٥٥ََّّ
Terjemahnya 
Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
18
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Sementara dalam sunnah Rasul pernah meRuqiyah kedua cucunya, 





Saya minta perlindungan untuk kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna (al-Qur’an) dari (Kejahatan) syaitan dan binatang berbisa, 




Landasan dasar di atas mengisyaratkan bahwa mencari kesembuhan atas penyakit 
diperintahkan oleh Islam. Seorang yang sakit hendaknya berusaha mendatangi 
seseorang yang ahli untuk diperiksakan penyakit apa yang dideritanya dan 
diobati dengan obat-obatan yang diperbolehkan syar’i sebagaimana dikenal 
dalam ilmu kedokteran untuk gangguan medis, ilmu psikologi untuk gangguan 
psikis, dan ilmu ruqiyah untuk gangguan sihir, jin dan sejenisnya. Sesungguhnya, 
Allah telah menurunkan penyakit dan pasti menurunkan pula obatnya. Namun 
Allah tidak memberikan obat dari sesuatu yang telah diharamkan kepada 
hambanya. 
 
B. Kajian Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
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 Hasan Bishri, Lc, 53 Penjelasan Lengkap Tentang Ruqiyah Terapi Gangguan Sihir dan Jin 
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25 
 
Secara etimologi kata dakwah sebagai bentuk masdar dari kata بعد  (fiil madhi) 
dan ىعَّ ذَ  (fiil mudhori) yang artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to 
invite), mengajak (to summer), menyeru (to propo), mendorong (to urge) dan 
memohon (to pray).
20
 Dakwah dalam pengertian tersebut dapat dijumpai dalam ayat-
ayat al-Qur’an antara lain QS. Yusuf: 33. 
ََّلَبقََّّ ِّةَسٍَُّ ۡج ِّضنٱََّّ  ٍ ُهَذ ُۡ َكَّ ٍَُِّعَّ ۡفِشَۡصجَّ  ِلَإَوَّ  ِه ُۡ َِنإَّ ٍٓ َُِ ىُعَۡذ َّ ب  ً ِيَّ  ٍ َِنإَّ ُّتََحأ
َّ ٍَ ِّيٍََُّكأَوَّ  ٍ ِه ُۡ َِنإَُّتَۡصأٍََّ ُِهِه ََٰجۡنٱَّ٣٣ََّّ
Terjemahnya 
Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih Aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari 
padaku tipu daya mereka, tentu Aku akan cenderung untuk (memenuhi 
keinginan mereka) dan tentulah Aku termasuk orang-orang yang bodoh."
21
 
Dengan demikian secara etimologi pengertian dakwah adalah proses 
penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar 
orang lain memenuhi ajakan tersebut. 
Secara terminologi banyak pendapat tentang definisi dakwah antara lain: 
a) Syeikh Ali Mahfudz dalam kitab Hidayah Al-Mursyidin, bahwa dakwah 
mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menurut petunjuk, 
menyuruh mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan 
munkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akherat.
22
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b) Muhammad Nasir mengatakan, Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi 
Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang 
meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an-munkar dengan berbagai macam cara 
dan media yang diperbolehkan akhlah dan membimbing pengalamannya dalam 
peri kehidupan perseorangan, berumah tangga, bermasyarakat dan bernegara.
23
 
c) Thoha Yahya Umar mendefinisikan dakwah yakni mengajak manusia dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akherat.
24
 
Dari beberapa definisi di atas bisa ditarik pengertian bahwa dakwah 
merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan dengan 
sadar, sengaha dan berencana guna mempengaruhi pihak lain agar timbul dalam 
dirinya suatu pengertian kesadaran sikap penghayatan serta pengalaman ajaran agama 
tanpa adanya hukum paksaan.  
Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur 
yaitu: penyampaian pesan, informasi yang disampaikan, dan penerimaan pesan. 
Namun dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, 
karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas penyampaian ajaran 
Islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan munkar, serta memberi kabar 
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2) Fungsi Dakwah 
Salah satu fungsi dakwah menurut Sayyid Quthub sebagaimana yan dikutip 
oleh A. Ilyas Ismail mengatakan bahwa salah satu fungsi dakwah yaitu 
menyampaikan kebenaran
26
. Pada dasarnya setiap nabi dan rasul Allah berkewajiban 
menyampaikan kebenaran agama yang dibawa kepada umatnya, tugas dan kewajiban 
menyampaikan kebenaran dalam bahasa agama disebut tabligh
27
. Konsep dasar dari 
pengertian ini adalah upaya menyampaikan ajaran ilahi kepada manusia dengan kata 
lain dengan tujuan pencerahan akan pikiran dan penyejukan nurani. 
Menurut Sayyid Quthub sebagaimana yang dikutip oleh Baharuddin Ali 
mengatakan tablih berarti menyampaikan dan menyeru manusia kepada kebenaran 
agama, terutama kebenaran aqidah tauhid
28
.  Tugas menyampaikan kebenaran seperti 
yang tercantum dalam Q.S Al Maidah (5:67) 
ََّبهََُّٓأ َََُّٰلىُص  شنٱَََُّّهَحنبَصِسََّثۡغ َهثَّب ًَ َفَّۡمَعَۡفجَّۡى نٌَِّإَوَّ  َكِّث  سٍَِّيََّك ُۡ َِنإََّلِزَُأَّ ٓبَيَّۡغَِّهثۚۥَََّّوَُّ  للّٱَّ




Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir
29 
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Menurut Sayyid Quthub sebagaimana yang dikutib oleh Baharudin Ali, 
mengatakan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad saw dalam 
hubungannya dengan ahli kitab. Dalam ayat tersebut juga Allah menyeruh nabi agar 
melaksanakan tabligh dengan sebaik-baiknya. Nabi diperintahkan agar 




3) Media Dakwah 
Media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media berarti bentuk dari 
medium yang berarti tengah, antara, rata-rata.
31
 Wilbur Schraman mendefinisikan 
media sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran. Secara 
spesifik, yang dimaksud dengan media adalah alat-alat fisik yang menjelaskan isi 
pesan atau pengajaran, seperti buku, film, video, kaset, slide dan sebagainya. Adapun 
yang dimaksud dengan media dakwah, adalah alat yang dipergunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada mad’u.32 
Pada zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video, kaset 
rekaman, majalah dan surat kabar. Jadi media adalah segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai alat perantara untuk mencapai satu tujuan tertentu, sedangkan 
dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai 
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tujuan dakwah yang telah ditentukan, media dakwah ini dapat berupa barang atau 




4) Macam-Macam Media Dakwah 
Media dakwah menurut Samsul Munir dalam bukunya “Ilmu Dakwah” media 
dakwah dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Non Media Makassar, pada aspek ini Samsul Munir membaginya menjadi dua 
yaitu: Manusia (utusan, kurir dan lain-lain) dan Benda (telepon, Surat dan lain-
lain). 
b) Media Massa, pada aspek ini Samsul Munir membaginya menjadi tiga yaitu: 
media massar manusia (pertemuan, rapat umum, seminar, sekolah dan lain-lain) 
kemudian media massa benda (spanduk, buku, selebaran, poster, folder dan lain-




Media dakwah menurut Hamzah Ya’kub membaginya menjadi lima macam 
yaitu:  
a) Lisan yakni dakwah secara langsung melalui perkataan seperti ceramah, khutbah, 
pidato, bimbingan dan lain-lain. 
b) Tulisan yaitu bentuk tulisan yang dapat berupa novel, majalah, koran, spanduk dan 
lainnya. 
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c) Lukisan yakni segala bentuk gambar yang berupa lukisan, photografi, karikatur 
dan sebagainya. 
d) Audio visual yakni dakwah berupa suara dan gambar (televisi, internet dan lain-
lainnya). 
e) Akhlak yaitu sikap atau perbuatan yang mencerminkan ajaran Islam yang dapat 
dilihat atau ditiru langsung oleh mad’u.35 
 
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi terjadinya Gangguan Kesurupan 
Jika ditinjau dari perspektif psikologi dari kasus kesurupan yang terjadi, baik 
secara massal ataupun individual, dijumpai bukti adanya penyebab psikologis dalam 
kurun waktu yang jelas dengan problem dan kejadian-kejadian yang menimbulkan 
stres, atau adanya hubungan interpersonal yang terganggu, misalnya dimarahi oleh 
orang tua di rumah, guru di sekolah atau bertengkar dengan pacar
36
. 
Menurut pandangan Freud yang dikutip oleh Rasmun dissosiasi merupakan 
salah satu bentuk deffence mechanism ego ketika kebutuhan-kebutuhan id tidak 
tersalurkan karena adanya superego dalam hal ini orang yang mengalami stres berat 
atau kejadian traumatik, coping stress tidak dapat mengatasi stressor yang ada 
sehingga ego melemah. Saat ego melemah ia mulai melakukan pertahan diri dalam 
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Jika tidak ditemukan faktor psikologis, maka penderita perlu diperiksa lebih 
lanjut untuk mengetahui kondisi sistem safat pusatnya, karena pada penderita epilepsi 
orang dapat menunjukkan gejala yang sama. Maka jika sudah diketahui bahwa 
seseorang mengalami gangguan epilepsi serangan yang di alaminya adalah faktor 
serangan kejang pada bagian otak tertentu sehingga muncul perilaku maladaptif. 
Jadi psikologi memandang bahwa gangguan kesurupan bisa terjadi karena 
faktor stress psikologi baik karena konflik ataupun pengalaman traumatik dan segala 
sesuatu yang dapat memicunya yang kemudian direspon dengan bentuk pertahanan 
diri yang disebut dissosiasi atau merupakan bentuk seorang epilepsi pada bagian otak 
tertentu sehingga seseorang mengalami perubahan perilaku yang diasumsikan sebagai 
kesurupan. 
Sementara jika ditinjau dari agama Islam. Dari pengakuan jin yang merasuki 
rang kesurupan dapat disimpulkan oleh para terapis muslim yang menanganinya 
bahwa ada beberapa sebab kenapa jin masuk ke dalam tubuh seseorang yaitu: 
1. Sekedar ingin menyakiti manusia atau atas dasar motif balas dendam manusia 
terkadag menyakiti jin tanpa ia sadari karena manusia tidak bisa melihatnya. Jin 
lalu membalas dendam atas kelakuannya tersebut dan memasuki dirinya untuk 
kemudian mengacaukan daya akal, daya indera dan fungsi organ tubuhnya. 
2. Cinta sosok jin lelaki yang menaruh hati kepada seorang wanita akan berusa 
masuk ke dalam diri wanita tersebut. Sebaliknya sosok jin wanita yang 
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menaruh hati pada seorang laki-laki, maka ia akan masuk ke dalam tubuh laki-
laki tersebut. 
3. Main-main. Artinya, korban tidak melakukan apa pun yang membuat jin harus 
masuk dan menguasai dirinya, namun jin melakukannya hanya untuk main-
main dan kesenangannya belaka
38
. 
Selain kondisi-kondisi di atas, dalam agama Islam, fenomena sihir, santet, 
guna-guna dan sebagainya diyakini sebagai praktek yang menggunakan bantuan jin. 
Ini terjadi jika seseorang mempunyai perjanjian dengan jin, sebagaimana dijelaskan 
dalam QS. al-Jin 72:6 
ۥُه ََأَوََّّ ٍَ ِّيَّٞلبَجِسَّ ٌَ بَكَِّشَ ِۡلۡٱََّّ ٍَ ِّيَّٖلبَجِِشثَّ ٌَ وُرىَُعٍَِّّ ِجۡنٱََّّب اَقهَسَُّۡىهوُداََزف٦ََّّ
 
Terjemahnya: 
Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan
39
. 
Berkenaan dengan adanya kerjasama antara manusia dan jin ini, al-Qur’an 
telah tegas menyatakan bahwa sihir merupakan bagian dari perilaku setan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut pandangan Islam, kesurupan terjadi bisa dipicu oleh 
faktor jin ataupun kondisi manusia itu sendiri.  
 
D. Transformasi Prilaku Keagamaan 
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Kenyataan masyarakat tidak pernah lepas dari pengarus realitas sekelilingnya. 
Jauh sebelum Islam masuk ke Indonesia, masyarakat telah hidup dengan kepercayaan 
berdasarkan animisme dan dinamisme. Dimana benda-benda dan tumbuh-tumbuhan 
menjadi sesuatu hal yang sakral dan dihormati sebagai sebuah hal yang memiliki nilai 
supranatural.  
Menurut hasil penelitian Bustami yang dikutip oleh Arifuddin Sinaga 
mengatakan bahwa terdapat tiga sub varian dalam masyatakat. Sub varian pertama 
adalah bangian sub varian ini menganut agama Islam, sub varian yang kedua ialah 
masyarakat muslim yang masih menekankan pada sistem kepercayaan pada pemujaan 
roh-roh para leluhur, dan sub varian yang ketiga adalah mereka yang mensinkretisasi 
pemujaan roh para leluhur dengan syariat agama Islam
40
. 
Sehingga konsep tentang mitos hantu, kuntilanak, tuyul, parakang dan 
sebagainya telah mendominasi hampir semua lapisan masyarakat di Indonesia dan 
hampir semua suku mempunyai konsep dan penciptraan tersendiri tentang hal 
tersebut. Hal tersebut bertahan dalam konsep kehidupan masyarakat karena 
diwariskan secara turun temurun dalam keluarga. Sehingga dalam tataran perilaku 
membuat marak fenomena perdukungan, pesugihan dan lain sebagainya. 
Kepercayaan atas kekuatan roh atau mitos tertentu merupakan bentuk lain 
pengaruh adat istiadat dan budaya terhadap sistem kepercayaan masyarakat muslim. 
Wujud kepercayaan tersebut semisal upacara songkabala atau juga dikenal dengan 
sebutan tolak bala. Upacara ini ditujukan untuk memberikan penghormatan dan 
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sesembahan kepada wujud halus untuk menolak segala hal-hal buruk yang akan 
datang menimpa masyarakat. Di daerah tertentu masyarakat sering mengadakan ritual 
sumpah pocong sebagai sebuah solusi untuk menentukan kebenaran. 
Ritual ini biasanya dilakukan ketika masyarakat berselisih dan saling tuduh 
menuduh terhadap teman, saudara atau tetangga mereka yang dianggap telah 
menyantet atau menguna-gunai seseorang sehingga menyebabkan ia sakit yang tak 
kunjung sembuh dan susah diidentifikasi secara medis. 
Kepercayaan tersebutlah yang menurut Budiyono yang dikutip oleh Henriono 
yang mengatakan bahwa kepercayaan masyarakat yang sangat mendalam terhadap 
nilai-nilai budaya setempat juga terlihat dalam upaya pengobatan penyakit. 
Masyarakat di Indonesia hampir seluruhnya mengenal dukun sebagai dokter 
alternatif. Khususnya untuk penyakit-penyakit yang dianggap disebabkan oleh sihir
41
. 
Dunia pengobatan masyarakat mengenal dokter dan dukun, walaupun 
pengobatan secara medis atau kedokteran telah masuk dalam berbagai lapisan 
masyarakat, namun sebagian masyarakat tetap menjadikan dukun sebagai dokter 
alternatif. Penyakit-penyakit yang tidak bisa dideteksi dan disembuhkan di rumah 
sakit dibawa ke dukun. Hasil dari berobat ke dukun sangatlah membantu masyarakat 
khususnya untuk penyakit yang tidak dapat disembuhkan di rumah sakit serta alasan 
lain seperti kondisi ekonomi jika berobat ke dukun lebih murah dari pada pergi ke 
dokter. 
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Konsep ajaran agama Islam sendiri mengatakan bahwa mendatangi atau 
meminta pertolongan kepada dukun sangat dilarang. Hal itu karena dalam kerjanya 
dukun sering bekerjasama dengan jin sebagai perantara. Secara umum profesi dukun 
sebenarnya telah memiliki konotasi negarif sejak zaman jahiliyah. Bahkan riwayat 
menceritakan tatkala orang-orang musyrik jahiliyah ingin menjauhkan manusia dari 
Nabi, mereka sebarkan isu dan mereka memberi gelar dukun agar orang-orang 
menjauh dari Nabi
42
   
Pergeseran antara nilai budaya dan adat istiadat dengan agama menumbuhkan 
diskursus baru tentang upaya pemurnian agama. Perbedaan pandangan dalam 
menyikapi pengaruh perkembangan nilai adat dan budaya atas tatanan agama 
menimbulkan adanya friksi dalam suatu agama. Salah satu golongan 
mempertahankan ajaran agama secara tekstual, kelompok lain lebih mengakomodasi 
perkembangan adat istiadat dan budaya. 
Sebagian masyarakat muslim yang tidak dapat menerima pengaruh 
adatistiadat dan budaya dalam kehidupan beragama berupaya untuk membersihkan 
ajaran agama Islam dari unsur-unsur tersebut. Kelompok ini dikarakterkan oleh ide 
dan tindakan memperbaharui atau memurnikan ajaran Islam dari unsur budaya. 
Kelompok inilah yang berupaya menghilangkan kepercayaan kepada tempat khusus 
seperti roh, mitos dan makhluk halus lainnya. Selain itu kepercayaan terhadap dukun 
sebagai penyembuh penyakit. 
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Besarnya pengaruh adat istiadat dan budaya dapat bersinggungan dengan 
konsep keimanan atas suatu hal ghaib dalam agama. Sehingga pengaruh adat istiadat 
dan budaya dimungkinkan bersaing dengan nilai-nilai agama yang dianut masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam menanggapi pergesekan tersebut terdapat upaya memurnikan 
perlaku keagamaan masyarakat. 
Menurut Hanafi perubahan sosio-kultural terdiri dari tiga tahap berurutan 
yaitu invensi yang merupakan proses penciptaan ide-ide baru kemudian difusi proses 
pengkomunikasian nilai-nilai tersebut ke dalam masyarakat dan konsekuensinya 
terjadilah perubahan
43
. Dalam proses pencarian ide-ide atau eksternalisasi nilai untuk 
memberi solusi atas kondisi yang ada di masyarakat, maka ruqiyah sebagai 
mekanisme transformasi. 
Selanjutnya ide tersebut diobjektivikasi oleh kelompok tertentu sebagai 
kenyataan objektif dalam bingkai pengobatan alternatif. Kemudian proses 
internalisasi tersebut dimana proses tersebut merupakan mekanisme penanaman nilai 
dan merubah perilaku masyarakat. Penanaman nilai akan berhasil apabila masyarakat 
telah mau meninggalkan perilaku lama dan menerima perilaku baru dalam hal ini 
ruqiyah sebagai metode pengobatan alternatif bukan pergi ke dukun. 
Menurut Berger realitas sosial harus dilihat sebagai penataan pengalaman. 
Masyarakat melegitimasi tindakan-tindakan mereka dengan merujuk kepada tradisi-
tradisi, sains atau agama. Ketika legitimasi sudah diakui secara umum maka mereka 
akan menggunakan pengaruhnya untuk menciptakan struktur kredibilitas. Agama 
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sebagai falsafah hidup yang menciptakan legitimasi tertinggi dan mempengaruhi 
sistem makna serta memunculkan faktor baru yang penting untuk perubahan. 
 
E. Implementasi Dakwah melalui Ruqiyah  
Menurut Lewis R.Wolberg yang dikutip oleh Dedy Susanto mengatakan 
bahwa psikoterapi adalah perawatan dengan menggunakan alat-alat psikologis 
terhadap permasalahan yang berasal dari kehidupan emosional dimana seorang ahli 
secara sengaja menciptakan hubungan profesional dengan pasien, yang bertujuan 
untuk menghilangkan, mengubah atau menemukan gejala-gejala yang ada pada diri 
setiap manusia, kemudian memperbaiki pola tingkah laku yang rusak dan 
meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan kepribadian yang positif
44
. 
Esensi psikoterapi sebagai suatu bentuk bantuan yang diberikan seseorang 
kepada orang lain yang mempunyai problem psikologis bukanlah monopoli 
masyarakat barat modern saja. Berbagai bentuk bantuan tersebut sebenarnya dapat 
ditemui pada setiap masyarakat dari berbagai budaya. 
Perspektif bahasa mengemukakan bahwa psikoterapi berasal dari kata psyhe 
dan theraphy. Psyhe mempunyai beberapa arti, antara lain dalam mitologi Yunani, 
psyche adalah seorang gadis cantik yang bersayap seperti sayap kupu-kupu. Jiwa 
digambarkan berupa gadis dan kupu-kupu sebagai simbol keabadian, kemudian 
menurut Freud sebagaimana yang dikutip oleh Hariyanti Hamid, psyche merupakan 
pelaksanaan-pelaksanaan kegiatan psikologis yang terdiri dari bagian sadar dan 
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bagian tidak sadar, sementara dalam bahasa Arab psyche dapat dipadankan dengan 
“Nafs” dengan bentuk jamaknya “anfus” atau “nufus” yang memiliki beberapa arti, 
diantaranya jiwa, ruh, darah, jasad, individu, diri dan sendiri
45
. 
Kemudian kata therapy berarti makna pengobatan dan penyembuhan, 
sedangkan dalam bahasa Arab kata therapy sepadan dengan syifa’un yang artinya 
penyembuh. Sedangkan ruqiyah adalah berasal dari bahasa Arab yang jika diartikan 
dalam bahasa Indonesia adalah jampi atau mantra. Jadi definisi psikoterapi ruqiyah 
adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit, apakah mental, spiritual, 
moral maupun fisik dengan melalui bimbingan al-Quran dan as-Sunnah. Dengan kata 
lain psikoterapi ruqiyah berarti suatu terapi penyembuhan dari penyakit fisik maupun 
gangguan kejiwaan dengan psikoterapi dan konseling Islam dan menggunakan bacaan 
ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang diajarkan Rasulullah saw46. 
Dalam masyatakat Islam, praktek psikoterapi juga telah diterapkan, bahkan 
ada yang sudah dilembagakan. Fungsi ruqiyah sebagai psikoterapi banyak diperankan 
oleh tokoh agama, ulama dan ustadz, yang sering meruqiyah dengan ruqiyah 
syar’iyyah. Sebagai ummat Islam harus mencontoh pribadi Rasulullah saw dalam 
setiap tindakan dan perbuatan, Rasulullah saw telah mengajarkan pada diri setiap 
ummatnya cara-cara untuk menghadapi penyakit fisik, ataupun gangguan kejiwaan 
yang mengganggu yaitu dengan menggunakan ruqiyah syar’iyyah. 
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Kebolehan menggunakan ruqiyah sudah ada dasarnya yang berasal dari 
tuntunan Rasulullah saw yaitu sunnah qauliyah, sunnah fi’liyah dan sunnah 
taqririyah. Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziah sebagaimana yang dikutip oleh Dedy 
Susanto mengatakan bahwa pengobatan yang dilakukan pada zaman Rasulullah saw terhadap 
suatu penyakit ada tiga macam yang pertama dengan menggunakan pengobatan alami, 
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a. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif masalah obyek yang ada 
dilapangan tentang permasalahan yang ada dilapangan terkait dengan ruqiyah sebagai 
media dakwah.  
 Menurut Miles dan Huberman Metodologi kualitatif lebih berdasarkan pada 
filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (Verstehen). Metode 
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.
1
 
Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa penelitian ini deskriptif yang mana 
melukiskan atau menggambarkan suatu obyek berupa gejala atau fenomena sosial.  
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni di Lembaga 
Rehab Hati Makassar karena penulis ingin melihat Bagaimana Ruqiyah sebagai 
Media Dakwah pada Lembaga Rehap Hati Makassar. 
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b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi, menurut Littlejohn fenomenologi adalah suatu tradisi untuk 
mengeksplorasi pengalaman manusia. Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia 
aktif memahami dunia disekelilingnya sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan aktif 
menginterpretasikan pengalaman tersebut. Asumsi pokok fenomenologi adalah 
manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna 
atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena itu interpretasi merupakan proses aktif 
untuk memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata lain 
pemahaman adalah suatu tindakan kreatif, yakni tindakan menuju pemaknaan.
2
 
c. Sumber Data 
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara  langsung dengan 
melaksanakan wawancara terhadap beberapa informan yaitu 30 (tiga puluh) orang 
pasian atau jama’ah Lembaga Rehab Hati Makassar, serta beberapa orang yang 
terkait. 
Pasien atau jama’ah diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang 
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan 
pendekatan dengan melaksanakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber 
yang terkait tersebut. 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari 
dokumen atau arsip yang terdapat pada Lembaga Rehab Hati Makassar. 
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d. Tekhnik Pengumpulan Data 
Peneliti langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data-data yang akurat dari 
informan dalam proses pengumpulan data. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam hasil penelitian akhir. 
Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa 
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.
3
 
Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini penulis terjun langsung melihat fenomena-fenomena yang tarjadi di Lembaga 
Rehab Hati Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara mendalam (depth interview) adalah suatu cara mengumpulkan 
data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam.
4
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Wawancara mendalam (depth interview) yaitu teknik pengumpulan data yang 
mengadakan tanya jawab langsung dengan informan untuk menggali informasi yang 
lebih akurat seputar permasalahan yang telah dirumuskan atau obyek yang akan 
diteliti.  
Untuk mendapatkan data yang akurat tentang Ruqiyah sebagai Media Dakwah 
pada Lembaga Rehab Hati Makassar, maka peneliti mewawancarai langsung 30 (Tiga 
Puluh) orang yakni 20 (Dua Puluh) Orang Pasien atau Jama’ah dan 10 (sepuluh) 
Orang pengurus Lembaga Rehab Hati Makassar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil 
akhir penelitian. 
 
e. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pertama 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data. Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrument pokok 
dan instrument penunjang.  Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan 
instrument penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai 
instrument dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu memahami 
44 
 
serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif adalah ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, 
pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 
penelitiannya. Ciri-ciri umum manusia sebagai instrument mencakup sebagai berikut: 
a. Responsif, manusia merespon terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-pribadi 
yang menciptakan lingkungan. 
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan 
situasi pengumpulan data. 
c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan kreativitasnya dan 
memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks yang 
berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan kehidupannya 
sebagai sesuatu yang real, benar, dan mempunyai arti. 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah mempunyai 
pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam mengadakan penelitian dan 
memperluas kembali berdasarkan pengalaman praktisnya. 
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data secepatnya setelah 
diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah arah inkuiri atas dasar 
penemuannya, merumuskan hipotesis kerja ketika di lapangan, dan mengetes 
hipotesis kerja itu pada respondennya. 
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan, 
manusia memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami 
oleh subjek atau responden. 
45 
 
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan 
disinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk menggali informasi yang lain 
dari yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang tidak diduga sebelumnya, 
atau yang tidak lazim terjadi. 
Untuk membantu peneliti sebagai instrument pokok, maka peneliti membuat 
instrument penunjang. Dalam penyusunan instrument penunjang tersebut, Suharsimi 
Arikunto mengemukakan pemilihan metode yang akan digunakan peneliti di tentukan 
oleh tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksana, biaya dan waktu, dan data 
yang ingin diperoleh.
5
 Dari tujuan yang telah dikemukakan tersebut, dalam penelitian 
ini menggunakan metode wawancara dan observasi. Setelah ditentukan metode yang 
digunakan, maka peneliti menyusun instrument pengumpul data yang diperlukan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
 
2. Instrumen Kedua 
Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara. 
Secara umum, penyusunan instrument pengumpulan data berupa pedoman 
wawancara dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini : 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan 
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variable menjadi sub atau bagian variabel. 
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c. Mencari indicator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan descriptor menjadi butir-butir instrument 
e. Melengkapi instrument dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.6 
 
3. Instrumen Ketiga 
Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara umum, 
penyusunan instrument pengumpulan data berupa observasi dilakukan dengan tahap-
tahap berikut ini : 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam rumusan 
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variable menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indicator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan descriptor menjadi butir-butir instrumen. 
e. Melengkapi instrument dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.7 
 
f. Tehnik Pengolahan dan Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang 
mengguakan pendekan logika induktif, adapun tahapan analisis data disesuaikan 
dengan fokus masalah yang diteliti, sebagaimana berikut: 
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1. Reduksi data, setiap data yang temukan tidak relevan dengan tujuan penelitian 
sebaiknya disimpan atau dibuang. Namun, reduksi data tidak sekedar 
membuang data, tetapi merupakan rangkaian analisis data, reduksi data 
melibatkan beberapa tahap yaitu: 
a. Editing, pengelompokan dan meringkas data 
b. Menyusun kode-kode dan catatan-catatan mengenai berbagai hal, 
termasuk aktivitas dan proses-proses sehingga dapat menemukan tema-
tema kelompok-kelompok dan pola-pola data. 
c. Menysusun rancangan konseptualisasi serta penjelasan dengan tema, 
pola, atau kelompok data yang bersangkutan. 
2. Penyajian data, langkah penyajian data adalah mengorganisasikan data yakni 
menjaring kelompok data yang satu dengan yang lain agar kesatuan data dapat 
terpelihara. Data yang disajikan adalah kelompok-kelompok data yang saling 
terkait sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. Penggunaan gambar, 
diagram, grafik, dsb akan sangat membantu untuk memberikan gambaran 
keterkaitan kelompok data. 
3. Penarikan kesimpulan. Dengan mempertimbangkan pola data yang disajikan, 
kesimpulan sudah mulai tergambar. Untuk menarik kesimpulan akhir yang 
memadai diperlukan penyelesaian analisis seluruh data. Karena itu, peneliti 
perlu mengkonfirmasi, mempertajam, dan merevisi kesimpulan-kesimpulan 
yang telah dibuat. Hal ini sangat bermanfaat untuk penarikan kesimpulan 
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a. Gambaran Umum Lembaga Rehap Hati  
1. Sejarah dan Perkembangan 
Sejarah pendirian lembaga Rehap Hati tidak bisa dipisahkan dari pendirinya 
yaitu Ustadz Icwan Jufri (69), pada awalnya dengan kepergian istri pertama beliau 
yang wafat pada tahun 1999 yang diakibatkan sihir setan dari golongan jin setelah 
sebelumnya diperksakan penyakit aneh tersebut ke Rumah Sakit Umum dan para 
Dokter di sana tidak mampu mendeteksi penyakit tersebut. Sebelum meninggal 
mendiang istri tercinta, beliau sempat bertemu atas petunjuk Allah swt dengan 
seorang KH. Kasman Sudja’i atau lebih akrabnya disebut dengan Puang Baso, beliau 
adalah seorang tabib yang khusus menangani secara Islami orang yang terkena 
gangguan jin. Setelah ditangani oleh Puang Baso, gangguan jin di tubuh istri beliau 
dapat sembuh berkat izin Allah. Namun karena fisiknya sudah terlanjur lemah 
sehingga mengakibatkan istrinya wafat
1
. 
Peristiwa tersebut, Icwan Jufri (69) bertekad mendalami masalah terapi 
gangguan jin. Motivasinya, agar kejadian yang menimpa istrinya tidak terulang pada 
orang lain. Minimal dapat memberikan pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat 
tentang pelayanan kesehatan yang Islami. Antara tahun 1999 hingga 2000 kurang 
lebih 7 bukan, sebelum Puang Baso meninggal dunia, beliau mempelajari terapi 
gangguan jin darinya. Hasil belajarnya tersebut, kini beliau abadikan kepentingan 
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pengbobatan. Selain belajari dari Puang Baso, Ustadz Icwan Jufri (69) a juha 
melengkapi pengetahuannya dengan mempelajari ilmu bekam, ilmu herbal, ilmu 
sistem aliran darah dan syaraf tubuh manusia. Ditambah lagi dengan pengetahuan 
medis dan pengetahuan agama yang beliau dapatkan dari Pondok Modern Gontor 
Darussalam. Kemudian beliau membuka praktik pengobatan dan terapi kesehatan 
yang menyeluruh secara Islami, baik jasmani maupun rohani sejak tahun 2002. 




Di tahun pendiriannya, Rehap Hati telah menyatakan diri sebagai Islamic 
Health Maintenance organization yang melayani jasa terapi kesehatan menyeluruh, 
baik jasmani maupun rohani. Secara umum perkembangan Rehap Hati dan 
perkembangan pasiennya telah meningkat pesat mulai dari awal pendiriannya. Baru 
pada bulan-bulan belakangan ini perkembangan jumlah pasien terlihat stabil. 
Perkembangan institusi Rehap Hati terus meningkat. Di masa mendatang Rehap Hati 
maih menggagas rencana-rencana besar ke depan, seperti perluasan cabang-cabang 
baru, peningkatan kualitas pelayanan, produk-produk obat baru, buku baru, pelatihan 
dan lain-lain. Hal ini sesuai keinginan dan kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan 
solusi pemeliharaan kesehatan dan penyembuhan penyakit yang menyeluruh dan 
Islami secara murah dan mudah dijangkau. Sementara hubungan Rehap Hati dengan 
masyarakat sekitar cukup baik, bahkan masyarakat memberikan sambutan positif 
tentang keberadaan dan kiprah Rehap Hati di Kota Makassar
3
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2. Visi, Misi dan Tujuan 
Sebagai sebuah lembaga pengobatan, Rehap Hati juga mempunyai visi, misi 
dan tujuan agar pelayanan dan pengobatan yang diberikan dapat tercapai dengan 
sukses. Adapun visi Rehap Hati yaitu “Sehat Jasmani, Sehat Rohani”. Sementara 
Rehap Hati memiliki 2 misi yaitu memberikan solusi menyeluruh untuk pemeliharaan 
kesehatan dan penyembuhan penyakit yang ada di masyarakat dengan pola 
pengobatan yang Islami dan  Meluruskan pemahaman tentang Islam dan alam gaib 
yang terjadi di masyarakat, baik melalui ceramah, konseling dan lain-lain. Tujuan 
pendirian Rehap Hati termotivasi oleh maraknya pengobatan alternatif yang 
dilakukan para dukun dan paranormal yang dalam pelasanaannya dukun dan 
paranormal menggunakan lafaz ajaran tradisi sebagai mantranya. Namun semuanya 
menjadi rancu dan sulit dibedakan siapa yang menjadi paranormal dan dukun. 




Dengan maraknya pengobatan alternatif yang tidak sesuai dengan syariat 
Islam dan banyak dilakukan paranormal dan dukun yang juga banyak 
mengatasnamakan Islam, serta adanya keinginan masyarakat mendapatkan terapi 
gangguan jin dan penyembuhan penyakit secara Islami. 
  
3. Pelayanan 
Adapun pelayanan sebagian besar yang ada di Rehap Hati berbasis pada 
pengobatan cara Islami yaitu. Terapi gangguan jin dan depresi, konsultasi pribadi dan 
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keluarga, jasa psikiater, terapi bekam dan obat-obat herbal. Selain pelayanan yang 
berbasis pada terapi Islami, Rehap Hati juga mengadakan program pelatihan dan 
dakwah yang bertujuan untuk mencetak kader-kader yang berbasis pada al-Qur’an 
dan as-Sunnah, adapun program tersebut antara lain. 
Training terapi ruqyiyah, Training terapi bekam, pengajian bulanan Rehap 
Hati, pengajian bulanan ta’aruf center Rehap Hati dan lembaga Tahsin Qira’ah al-
Qur’an Rehap Hati. Adapun jadwal pelayanan yang diadakan di Rehap Hati adalah 
sebagai berikut: 
Jadwal Pelayanan Rehap Hati Kota Makassar 
No Nama Ustaz Waktu Hari  Keterangan 
1 Ust. Ahmad Yusuf 09.00 s.d. 21.00 WITA Senin  Langsung 
2 Ust. Ahmad Yusuf 09.00 s.d. 21.00 WITA Selasa Langsung 
3 Ust. Ahmad Yusuf 09.00 s.d. 21.00 WITA Rabu Langsung 
4 Ust. Ahmad Yusuf 09.00 s.d. 21.00 WITA Kamis Langsung 
5 Ust. Ahmad Yusuf 09.00 s.d. 21.00 WITA Jum’at Langsung 
6 Ust. Icwan Jufri 
(69)  
09.00 s.d. 21.00 WITA Sabtu  Langsung 
7 Ust. Icwan Jufri 
(69)  
09.00 s.d. 21.00 WITA Ahad Langsung 








4. Sarana dan Prasarana 
Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan sebuah lembaga maka Rehap Hati 
memiliki sarana dan prasarana yang harus diadakan agar kegiatan tersebut berjalan 
dengan lancar. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Rehap Hati mencakup:  
a) Meja resepsionis untuk pendaftaran pasien 
b) Ruang konsultasi yang digunakan untuk mengidentifikasi keluhan 
c) Ruang bekam, yang terdiri dari 2 ruang untuk laki-laki dan perempuan 
d) Ruang refleksi  
e) Ruang terapi ruqyah 
f) Mushola dan kantin 
 
b. Metode Ruqiyah yang dipraktekkan di Lembaga Rehab Hati Makassar 
Berdasarkan hasil observasi lapangan metode ruqiyah yang dipraktekkan oleh 
terapis dalam mengobati para pasien yang menderita penyakit gangguan jin dan 
serangan sihir dimulai dengan melakukan persiapan yaitu berwudhu, para pasien 
sebelum mengikuti prosesi terapi ruqiyah diharuskan untuk berwudhu terlebih 
dahulu. Menurut salah satu informan saat diwawancarai mengatakan bahwa: 
“Sebelum melakukan ruqiyah pasien terlebih dahulu untuk mensucikan 
dirinya dengan cara mengambil air wudhu agar si pasien selalu dijaga 
melaikat yang ditugaskan oleh Allah SWT”5. 
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Pernyataan tersebut kemudian dibenarkan dalam hadist yang diriwayatkan 
Thabrani bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw telah bersabda: Bersucilah kamu atas 
tubuh kamu. Sesungguhnya tidak seorang hambapun akan terjaga kebersihannya 
melainkan dia menjaga kebersihannya tentang pakaian atau lain-lainnya yang dia 
miliki. Tidak akan terjadi perkara jahad melainkan berkata malaikat Ya Allah! 




Hal senada juga dikemukakan oleh Sammahah yang dikutip oleh Dedy 
Susanto yang mengatakan bahwa wudhu selain sudah dituntunkan oleh Rasulullah 
saw ternyata memiliki efek refreshing, penyegaran, membersihkan badan dan jiwa, 
serta pemulihan tenaga. Oleh karena itu dapat dipahami apabila ada seseorang yang 




Setelah pasien melakukan wudhu pasien kemudian diwajibkan mendengarkan 
nasehat-nasehat Agama dan beberapa petunjuk pelaksanaan ruqiyah, adapun tujuan 
nasehat-nasehat agama yang diberikan kepada pasien berdasarkan hasil wawancara 
dari salah satu informan mengatakan: 
“pasien yang dinasehati agar tidak berbuat syirik kepada Allah swt dengan 
cara memegang teguh kalimat Lailahailallah dalam setiap tindakan dan 
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perbuatan, serta selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan 
segala yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang oleh Allah”8. 
Hal serupa juga diukapkan oleh salah satu informan saat diwawancarai 
mengatakan: 
“menjauhi sikap ujub, takabbur, riya dan sikap-sikap setan lainnya, sehingga 
dalam setiap ikhtiar yang dilakukan selalu menyerahkan urusannya kepada 
Allah”9 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh salah seorang pasien di lembaga rehap 
hati saat diwawancarai mengatakan: 
“saya menyimpulkan bahwa metode-metode pengobatan yang dilakukan di 
lembaga rehap hati salah satu tahapannya adalah salah seorang ustz 
memberikan dakwah, menasehati dan menjelaskan berbagai manfaat 
keberkahan al-Qur’an sebagai pedoman yang harus dilakukan oleh setiap 
orang Islam’.10   
Manfaat dari keberkahan al-Qur’an itu sendiri di akui oleh kalangan ahli tafsir 
yang mengatakan bahwa nama lain dari al-Qur’an itu sendiri adalah Asy Syifa yang 
artinya secara terminologi adalah abat penyembuh. Dalam riwayat lain pengobatan 
dengan metode ruqiyah merupakan salah satu metode pengobatan yang pernah 
diajarkan malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw, ketika Rasulullah sakit maka 
datang malaikat jibril membacakan salah satu doa sambil ditiupkan ketubuh Nabi, 
seketika itu beliau langsung sembuh
11
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Pernyataan di atas juga diakui oleh Ust. Icwan Jufri (69) saat melakukan 
wawancara beliau mengatakan bahwa: 
“ada tiga cara yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw dalam melakukan 
ruqiyah yang pertama Nafast yaitu membaca ayat-ayat al-Qur’an kemudian 
ditiupkan pada kedua telapak tangan kemudian diusapkan keseluruh badan 
pasien yang menderita sakit”12 
 Pernyataan tersebut sejalan dengan salah satu riwayat bahwasanya Nabi 
Muhammad saw apabila beliau sakit maka ia membaca surah al-muawidzat yaitu tiga 
surah dalam al-Qur’an yang diawali kata a’udzu yaitu surah Annas, Al-Falaq dan Al-




Dimensi dakwah yang diterapkan dalam metode ruqiyah pada lembaga rehap 
hati bertujuan untuk memberikan nasihat kepada pasien dan merubah perilaku 
keagamaan masyarakat yang selama ini telah dikenal bercampur baur dengan konsep 
budaya dan adat istiadat. Resep-resep tersebut kemudian melahirkan bentuk baru 
yang dipraktekkan dan diyakini oleh penganutnya yang nantinya berakibat kepada 
rusaknya akidah. 
Berdasarkan hal tersebut pasien rehap hati sendiri juga mengakui hal tersebut 
saat di lakukan wawancara ia megatakan bahwa: 
“selama ini saya banyak berobat di banyak dukun ada yang memberikan saya 
jimat yang telah diberikan mantra-mantra untuk saya pakai mengusir penyakit 
yang saya derita, namun hasilnya masih belum menunjukkan perubahan, mala 
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saya meresa menjadi musyirik karena mempercayai jimat bukan kepada Allah 
swt.”14 
    Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa agama 
merupakan fenomena yang bersifat universal dan hampir semua individu masyarakat 
mengenal yang namanya agama dan setiap agama memiliki konsep, ritual dan juga 
makna tersendiri yang berbeda dengan agama lainnya. Dalam Islam sendiri yang 
paling berhak disembah adalah Allah swt. menyembah selainnya dikategorikan 
sebagai bentuk kesyirikan. Dan kesyirikan merupakan sikap menyekutukan Tuhan 
sehingga sanksinya sangat jelas, bahkan dikatakan menjadi dosa yang tidak bisa 
diampuni. 
Banyak riwayat yang menceritakan bagaimana suatu indivu dalam masyarakat 
diberikan hukuman atau musibah berupa penyakit dari Allah swt karena mereka 
berbuat musyirik. Dari beberapa pengakuan pasien rehap hati kebanyakan mereka 
sebelum mengenal terapi ruqiyah mereka telah banyak berobat di dukun. 
Penyebab dikembangkannya praktek ruqiyah merupakan pergeseran pradigma 
lama yang menganggap bahwa dukun merupakan salah satu solusi terbaik untuk 
mengatasi penyakit yang tidak dapat ditangani secara medis. Di dalam konsep agama 
Islam sendiri mengatakan bahwa mendatangi dan meminta pertolongan kepada dukun 
sangatlah dilarang. Hal itu dikarenakan bahwa dukun sering bekerjasama dengan jin 
sebagai perantara/khadam/patner. 
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c. Peluang dan Hambatan Ruqiyah sebagai Media Dakwah pada Lembaga 
Rehab Hati Makassar 
Peluang dan hambatan ruqiyah sebagai media dakwah menurut salah seorang 
informan mengatakan bahwa: 
“pasien yang datang berobat di dukun sebenarnya tidak juga bisa disalahkan 
karena konsep dokun telah bertahan lama dalam kehidupan masyarakat karena 
diwariskan secara turun temurun dalam keluarga. Bahkan selalu 
disosialisasikan sebagai dogeng pengantar tidur”15. 
Pernyataan tersebut senada dengan hasil penelitian Clifford Geertz yang 
mengatakan bahwa maraknya fenomena perdukunan di kalangan masyarakat dan 
sebagainya merupakan suatu fenomena yang memperkenalkan dukun sebagai juru 
pengobatan alterbatif
16
. Walaupun pengobatan secara medis atau kedokteran telah 
masuk dalam berbagai lapisan masyarakat, namun sebagaian masyarakat tetap 
menjdikan dukun sebagai dokter penyembuh alternatif. 
Pernyataan tersebut diakui oleh salah seorang pasien rehap hati saat 
melakukan wawancara ia mengatakan bahwa: 
“Penyakit yang tidak bisa dideteksi dan disembuhkan di rumah sakit dibawa 
ke dukun”.17 
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 
menjadi hambatan berada pada proses penanaman nilai kepada masyarakat untuk 
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meninggalkan perilaku lama dan menerima perilaku baru dalam ini ruqiyah sebagai 
salah satu media dakwah. Realitas sosial harus dilihat sebagai penataan pengalaman 
dan agama harus dijadikan sebagai falsafah hidup yang menciptakan legitimasi 
tertinggi dan memperngaruhi sistem makna serta memunculkan faktor baru yang 
penting untuk perubahan perilaku keberagamaan. 
Ruqiyah sebagai media dakwah merupakan upaya untuk meluruskan kembali 
akidah dalam masyarakat dengan menggunakan strategi serta tahapan-tahapan yang 
jelas sehingga membuka peluang untuk menjadikan pelaksanaan ruqiyah sebagai 
salah satu media dakwah. Menurut salah satu informan mengatakan bahwa: 
“tahapan yang dapat menciptakan peluang yaitu memberikan pelajaran 
tentang aqidah kepada penderita dan keluarganya hingga hati mereka tidak 
memiliki ketergantungan kepada selain Allah swt”.18  
Pernyataan tersebut diakui salah satu keluarga pasien saat melakukan 
wawancara ia mengatakan bahwa: 
“penjelasan yang diberikan oleh para terapis berbeda dengan cara pengobatan 
yang dilakukan tidak sama dengan ditempuh oleh para dukun, karena para 
terapis menjelaskan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat penawar yang jelas’.19   
  
Selanjutnya dalam upaya menciptakan realitas objektif para terapis rehap hati 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat kreatif seperti melakukan pengajian- 
pengajian bulanan Rehap Hati. Dalam proses pelaksanaan pengajian bulan tersebut 
para ustz berupaya meluruskan kembali akidah masyarakat yang terbengkokkan. 
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Tujuan pelaksanaan pengajian bulanan yang dilakukan oleh lembaga rehap 
hati merupakan bagian dari proses internalisasi nilai kepada masyarakat, secara 
sosiologis dakwah merupakan upaya mentransmisikan nilai-nilai yang sejalan dengan 
al-Qur’an dan sunnah kepada masyarakat dengan cara sosialisasi ide-ide atau 
gagasan. Sosialisasi tersebut sebagai upaya untuk menstransmisikan nilai ideal. 
Dalam proses interaksi antar nilai ideal dengan tradisi local yang memungkinkan 
adanya dialog antar orientasi nilai masing-masing. 
Pernyataan tersebut diakui oleh salah seorang informan saat diwawancarai 
mengatakan bahwa: 
“ruqiyah tidak hanya sebuah metode pengobatan, namun lebih dari itu 
merupakan sarana sosialisasi nilai yang sangat efektif untuk memahamkan 
masyarakat tentang konsep ideal agama Islam”20 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa manusia 
dalam hubungannya dengan masyarakat mempunyai hubungan dialektik dalam 
kehidupan sehari-hari manusia memiliki dimensi objektif dan subjektif. Manusia 
sebagai individu kreatif menciptakan kenyataan sosial yang objektif melalui proses 
ekternalisasi. Dengan demikian, ruqiyah yang diterapkan sebagai upaya untuk 
menciptakan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Islam, kemudian upaya untuk 
menciptakan realitas objektif dilakukan melalui ekternalisasi. 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti membuat kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Metode Ruqiyah yang dipraktekkan di Lembaga Rehab Hati Makassar sesuai 
yang dipraktekkan oleh terapis dalam mengobati para pasien yang dimulai 
dengan melakukan persiapan yaitu berwudhu, para pasien sebelum mengikuti 
prosesi terapi ruqiyah diharuskan untuk berwudhu terlebih dahulu. Pernyataan 
tersebut kemudian dibenarkan dalam hadist yang diriwayatkan Thabrani bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Saw telah bersabda: Bersucilah kamu atas tubuh 
kamu. Sesungguhnya tidak seorang hambapun akan terjaga kebersihannya 
melainkan dia menjaga kebersihannya tentang pakaian atau lain-lainnya yang 
dia miliki. Tidak akan terjadi perkara jahad melainkan berkata malaikat Ya 
Allah! Ampunkanlah hamba-Mu ini karena sesungguhnya dia menjaga 
kesuciannya (berwudhu).(HR.Thabrani) 
2. Peluang dan Hambatan Ruqiyah sebagai Media Dakwah pada Lembaga Rehab 
Hati Makassar. maraknya fenomena perdukunan di kalangan masyarakat dan 
sebagainya merupakan suatu fenomena yang memperkenalkan dukun sebagai 
juru pengobatan alterbatif. Walaupun pengobatan secara medis atau kedokteran 
telah masuk dalam berbagai lapisan masyarakat, namun sebagaian masyarakat 
tetap menjdikan dukun sebagai dokter penyembuh alternatif. Sementara 





dilakukan oleh lembaga rehap hati dengan tujuan secara sosiologis dakwah 
merupakan upaya mentransmisikan nilai-nilai yang sejalan dengan al-Qur’an 
dan sunnah kepada masyarakat dengan cara sosialisasi ide-ide atau gagasan. 
Sosialisasi tersebut sebagai upaya untuk menstransmisikan nilai ideal. Dalam 
proses interaksi antar nilai ideal dengan tradisi local yang memungkinkan 
adanya dialog antar orientasi nilai masing-masing. 
 
B. Implikasi Teoritis 
Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal, yakni implikasi secara teoretis 
dan teoretis: 
1. Implikasi teoretis: Penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkaya 
khazanah dakwah, utamanya terkait dengan media dakwah. 
2. Implikasi praktis: Penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih pikiran untuk 
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